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ABSTRACT

Background : Infectious diseases that are common in the tropics and sub-tropics are helminth infection. Indonesia has a
helminth infection prevalence rate of 45% -65%. Helminth infection can cause anemia, decrease nutritional status,
delayed growth, and decrease cognitive abilities. The purpose of this study was to determine the relationship between the
incidence of helminthiasis and anmeia and cognitive abilities in Bandarharjo District, Semarang.

Methods : This was an observasional study using cross-sectional design. Sample were 51 elementary school student. The
examination was done by Kato-katz methods at Laboratory Parasitolgy of Medical Faculty of Diponegoro University.
Anemia was determined by examining hemoglobin levels in the blood using the cyanmethemoglobin method. Cognitve
behaviour variable was determined by using Montreal Cognitive Assessment in Indonesian version.

Results : Two subjects were positive helminth infection from 51 subjects. 31 subjects (65.9%) were anemia and 42 subjects
(81.1%) have low cognitive behaviour. Neither anemia (p=1.00) nor cognitive behaviour (p=1.00) were significantly
correlated with helminth infection also there was no correlation between anemia and cognitive behaviour(p=0.439).
Conclusion : There is no correlation was found between helminth infection with anemia or cognitive behaviour in
elementary school students in Bandarharjo District, Semarang.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Penyakit infeksi yang umum terjadi di daerah tropis dan sub-tropis adalah kecacingan. Indonesia
memiliki angka prevalensi kecacingan sebesar 45%-65%. Kecacingan dapat mengakibatkan anemia, penurunan status
gizi, pertumbuhan terahambat, hingga penuruan kemampuan kognitif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan kejadian kecacingan dengan anmeia dan kemampuan kognitif di Semarang.

Metode : Desain Penelitian pada penelitian ini adalah cross-sectional dengan jumlah sampel 51 anak Sekolah Dasar.
Data kecacingan ditentukan menggunakan metode Kato-Katz dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro. Variabel anemia ditentukan dengan pemerikasaan kadar hemoglobin dalam darah
dengan metode cyanmethemoglobin. Variabel kemampuan kognitif didapatkan dari hasil tes kemampuan kognitif dengan
pemeriksaan Montreal Cognitive Assessment Versi Indonesia (MoCA-Ina).

Hasil : Hasil menunjukkan terdapat 2 (3,9%) subjek positif kecacingan dari 51 subjek, sedangkan 31 subjek (65,9%)
mengalami anemia dan 42 subjek (81,1%) memiliki kemampuan kognitif yang kurang. Berdasarkan uji statistik tidak
terdapat hubungan kejadian kecacingan dengan anemia (p=1,00) dan kemampuan kognitif (p=1,00) serta tidak terdapat
hubungan antara anemia dengan kemampuan kognitif (p=0,439).

Simpulan : Tidak terdapat hubungan antara kejadian kecacingan terhadap anemia dan kemampuan kognitif pada anak
sekolah dasar di Kelurahan Bandarharjo Semarang.

Kata kunci : infeksi kecacingan, anemia, kemampuan kognitif

PENDAHULUAN World  Health  Organization (WHO)

Kecacingan merupakan penyakit infeksi
yang umum terjadi di daerah tropis dan sub tropis.!
Tahun 2015, World Health Organization (WHO)
menyebutkan bahwa sebanyak 24% populasi di dunia
mengalami  kecacingan. Sub- Sahara Afrika,
Amerika, Cina, dan Asia Timur memiliki angka
kejadian terbesar Penyakit kecacingan di Indonesia
memiliki prevalensi sebesar 45%-65%.2 Infeksi
kecacingan banyak di temukan di daerah yang
memiliki sanitasi dan higienitas yang buruk, air yang
terkontaminasi, lingkungan padat penduduk, serta
cuaca yang panas dan lembab.?

menyebutkan bahwa tanda gejala yang muncul adalah
diare, mual, dan sakit perut. Tanda dan gejala tersebut
dapat memberikan efek lain seperti penurunan status
gizi, nafsu makan, dan pendarahan usus yang
berakibat pada terjadinya anemia.* Parasit usus
seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan
cacing tambang berhubungan dengan anemia
defisiensi besi berdasarkan penelitian di Brazil.®
Penelitian di Manado menyebutkan bahwa anak yang
terinfeksi cacing memiliki kadar hemoglobin yang
tidak normal.’
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Kecacingan dalam dampak panjang berisiko  tua subjek terpilih telah mengisi dan menandatangani
menyebabkan  defisiensi  gizi yang dapat informed consent sebagai tanda telah setuju

mengakibatkan status gizi yang buruk, pertumbuhan
yang terhambat hingga menurunnya kemampuan
kognitif.2 Penelitian di Indonesia menyebutkan
bahwa anak-anak yang terinfeksi cacing memiliki
nilai skor kemampuan kognitif yang lebih rendah
dibandingkan dengan yang tidak terinfeksi.
Malnutrisi dan anemia defisiensi besi memiliki
pengaruh terhadap terjadinya penurunan kemampuan
kognitif pada seseorang yang mengalami kecacingan,
meskipun belum diketahui mekanisme dan jenis
cacing yang mengakibatkan hal tersebut.

Menurut Chadijah, Infeksi cacing sering
terjadi pada anak sekolah dasar karena aktivitas
mereka yang banyak berhubungan dengan tanah.!!
Anak-anak yang tinggal di daerah kumuh memiliki
risiko lebih tinggi terinfeksi cacing daripada anak-
anak yang tinggal di kota. Rendahnya tingkat perilaku
hidup sehat, jajan sembarangan, perilaku BAB tidak
di WC umum juga merupakan faktor yang
menyebabkan pencemaran tanah dan lingkungan oleh
feses yang mengandung telur cacing dan ketersediaan
air bersih. Salah satu daerah yang rentan terhadap
kecacingan adalah daerah rob dimana tersebut
lembab dan terdapat banyak sampah yang terbawa
oleh air rob. Salah satu daerah rob di Kota Semarang
adalah Keluarahan Bandarharjo karena daerah
tersebut memiliki prevalensi kecacingan yang tinggi.
Puskesmas Kelurahan Bandarharjo melaporkan
bahwa presentase angka infeksi kecacingan pada
anak usia sekolah (5-14 tahun) pada tahun 2012
mengalami peningkatan menjadi 82%.

Tujuan ditulisnya artikel ini adalah untuk
mengetahui hubungan kejadian kecacingan dengan
anemia dan kemampuan kognitif pada anak sekolah
dasar di Semarang.

METODE

Ruang Lingkup keilmuan dari penelitian ini
adalah gizi masyarakat. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian cross-sectional. Penelitian ini
dilakukan di tujuh sekolah yang berada di Kelurahan
Bandarharjo pada bulan Juli-Agustus 2017. Jumlah
subjek di tentukan dengan rumus besar sampel
deskriptif kategorik dan sampel dipilih menggunakan
metode Cluster Sampling, didapatkan hasil 51
sampel. Jumlah tersebut sudah ditambahkan 10%
untuk mengantisipasi adanya drop out. Subjek
merupakan anak sekolah dasar kelas 4 dan 5 dan
bertempat tinggal di Kelurahan Bandarharjo, serta
subjek tidak meminum obat cacing dalam 6 bulan
terakhir merupakan kriteria inklusi dari penelitian ini.
Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah subjek
tidak memberikan kembali pot feses dan subjek
mengundurkan diri dari penelitian ini. Setiap orang

mengikuti penelitian ini.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah
infeksi kecacingan. Variabel terikat pada penelitian
ini adalah anemia dan kemampuan kognitif.
Kecacingan ditentukan dengan ditemukannya telur
cacing dari sampel feses yang diberikan.
Pemerikasaan telur cacing dilakukan dengan metode
Kato-Katz dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.
Anemia adalah keadaan dimana tubuh mengalami
defisiensi hemoglobin dikarenakan kurangnya sel
darah merah atau hemoglobin terlalu sedikit di dalam
sel.>  Variabel Anemia ditentukan  dengan
pemerikasaan kadar hemoglobin dalam darah dengan
metode cyanmethemoglobin. Pemeriksaan dilakukan
di Laboratorium Kesehatan Dinas Kesehatan Kota
Semarang. Sampel darah diambil oleh tenaga ahli,

kemudian langsung dilakukan pemeriksaan di
laboratorium.  Kemampuan  kognitif ~ adalah
kemampuan berpikir ~ dalam menganalisa,
mensintesis, mengevaluasi dan menyelesaikan

berbagai persoalan.® Variabel kemampuan kognitif
didapatkan dari hasil tes kemampuan kognitif dengan
pemeriksaan Montreal Cognitive Assessment Versi
Indonesia (MoCA-Ina). Subjek yang mendapatkan
skor pemeriksaan kemampuan kognitif di atas 26
dinyatakan memiliki kemampuan kognitif yang
normal.

Analisis statistik menggunakan program
komputer. Analisis hubungan kecacingan dengan
anemia dan kemampuan kognitif menggunakan uji
Chi-Square.

HASIL
Karakteristik Subjek

Subjek pada penelitian ini sebanyak 51 siswa
kelas 4 dan 5 dari delapan sekolah dasar di kelurahan
Bandarharjo. Subjek di berikan informed consent
sebagai persetujuan orang tua siswa bahwa anak
bersedia menjadi subjek penelitian.

Tabel.1 Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 28 54,90%
Perempuan 23 45,09%
Total 51 100%

Tabel. 2 Rerata dan simpangan baku

Karakteristik n Rerata+SB
Umur (tahun) 51 9,94+0.848
Kadar Hb (gr/dl) 51 12,42+1,56
Skor Kemampuan Kognitif 51 20,454,036
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Tabel.3 Gambaran kecacingan, anemia, kemampuan
kognitif dan status gizi

Variabel n %
Kejadia Kecacingan
Positif 2 3,9%
Negatif 49 96,1%
Kejadian Anemia
Anemia 31 60,8%
Tidak Anemia 20 39,2%
Kemampuan kognitif
Kurang 42 82,3%
Normal 9 17,64%

Tabel 1 menunjukkan bahwa 54,9% subjek
berjenis kelamin laki-laki dan 45,09% berjenis
kelamin perempuan.

Tabel 2 menunjukkan hasil rerata usia subjek
sebesar 9,94+0,848. rerata kadar hemoglobin sebesar
12,42+1,56gr/dl, sedangkan skor kemampuan
kognitif sebesar 20,45+4,036.

Tabel 3 menunjukkan hasil pemeriksaan telur
cacing, anemia dan kemampuan kognitif. Hasil
menunjukkan terdapat 2 (3,9%) subjek positif
kecacingan dari 51 subjek, sedangkan 31 subjek
(60,8%) mengalami anemia dan 42 subjek (81,1%)
memiliki kemampuan kognitif yang kurang.

Tabel.4 Hubungan Kejadian Kecacingan dengan Kejadian Anemia

Kejadian Anemia

Kejadian Kecacingan . Tidak n p value
Anemia n .
Anemia
Kecacingan 1 1,96% 1 1,96% 1,00
Tidak Kecacingan 30 58,8% 19 37,2%
Tabel 5. Hubungan kejadian kecacingan dengan kemampuan kognitif
Kejadian Kecacingan Kemampuan Kognitif p value
Kurang n Normal n
Kecacingan 2 3,92% 0 0% 1,00
Tidak Kecacingan 40 78,4% 9 17,64%
Tabel. 6 Hubungan anemia dan kemampuan kognitif
Kemampuan Kognitif Kemampuan Kognitif
Kejadian Anemia Kurang Normal p
n % n %
Anemia 24 57,1% 7 77,8% 0,439?
Tidak Anemia 18 42,9% 2 22.2%

a Uji Chi-Square

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan kejadian kecacingan dengan anemia dan
kemampuan kognitif anak. Tabel 5 menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara kejadian
kecacingan dengan kemampuan kognitif. Tabel 6
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara anemia
dengan kemampuan kognitif.

PEMBAHASAN

Kecacingan merupakan infeksi  yang
diakibatkan oleh parasit cacing. Golongan cacing
yang biasa ditemukan adalah golongan Soil
Transmitted Helminth dan cacing pita. Seseorang
dikatakan mengalami kecacingan ketika hasil tes
pada fesesnya ditemukan telur cacing. Hasil
penelitian didapatkan 2 anak yang teridentifikasi
positif kecacingan. Masing-masing ditemukan 2 dan
6 telur per 50 gram sampel fesesnya dengan
menggunakan metode Kato-katz. Infeksi cacingan
yang dialami kedua subjek tersebut tergolong ringan.

Jenis cacing yang menginfeksi subjek bukan dari
golongan Soil transmitted helminth, melainkan jenis
hymenolepis nana atau cacing pita. Cacing pita dapat
mengakibatkan menurunnya nafsu makan, diare yang
berdarah, sakit perut, hingga anemia. Cacing pita
biasanya diderita oleh anak-anak. ?

Subjek memiliki kebiasaan tidak mencuci
tangan dengan sabun setelah buang air besar dan
sebelum makan. Hasil pengamatan yang dilakukan
pada subjek didapatkan bahwa subjek memiliki kuku
yang kotor, hal ini akan berisiko cacing maupun telur
cacing yang terdapat pada kuku masuk ke dalam
mulut ketika makan. Menurut penelitian yang
dilakukan di Pekanbaru pada tahun 2016, subjek
dengan kuku yang kotor memliki risiko 4 kali lebih
besar terinfeksi kecacingan dibandingkan dengan
subjek yang memiliki kuku yang bersih.** Sumber air
di rumah kedua subjek berasal dari sumur dan PAM.
Subjek yang terinfeksi tidak memiliki kebiasaan
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buang air besar sembarangan karena telah memiliki
kamar mandi dan jamban dirumah masing-masing.

Rendahnya kejadian kecacingan pada subjek
dikarenakan adanya bulan minum obat cacing.’®
Pemberian obat cacing secara masal merupakan
upaya pemerintah untuk mencegah meningkatnya
jumlah penderita kecacingan pada anak.'® kebiasaan
higien dan sanitasi yang sudah meningkat dimana
masyarakat sudah tidak buang air besar (BAB)
sembarangan juga merupakan salah satu faktor
rendahnya kejadian kecacingan pada penelitian ini.
Kebiasaan buang air besar (BAB) sembarangan
merupakan cara menularkan infeksi cacing.t’
Penelitian di Papua menyebutkan bahwa sebanyak
77,2% anak sekolah dasar sudah tidak bermain
menggunakan media tanah dimana tanah yang
tercemar dapat menjadi media untuk menularkan
telur cacing.'®
Hubungan antara kecacingan dan kejadian
anemia

Infeksi terjadi melalui tertelannya telur. Telur
menetas dan onkosfer masuk mukosa usus halus dan
menjadi cysticercoid. Cysticercoid akan tinggal di
dalam tunica propria dari vili usus halus selama
beberapa hari , kemudian kembali ke rongga usus
halus menjadi dewasa. Terkadang telur tidak
dikeluarkan melalui feses, tetapi menetas di dalam
usus dan dan menembus vili usus. Cacing membuat
robekan pada kapiler villi usus halus dan
menyebabkan pendarahan lokal pada usus. Sebagian
darah akan ditelan oleh cacing dan sebagian keluar
bersama feses, kemudian siklus hidupnya akan
kembali  berulang.?®® Infeksi pada manusia
ditularkan secara langsung melalui telur dari tangan
ke mulut. Infeksi ini terjadi ketika telur tertelan dari
benda-benda yang terkontaminasi.?

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara kecacingan dengan
kejadian anemia pada anak sekolah dasar di
Kelurahan Bandarharjo Semarang. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Gowa bahwa tidak adanya hubungan
infeksi kecacingan dengan anemia. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dari 2 subjek yang terinfeksi
cacing, hanya 1 subjek yang mengalami anemia.

Tidak adanya hubungan variabel kecacingan
dengan anemia pada penelitian ini juga disebabkan
karena infeksi intensitas yang ringan sehingga
pengaruhnya kecil terhadap penurunan kadar
hemoglobin. Kecacingan dapat mengakibatkan
anemia ketika infeksi yang terjadi memiliki intensitas
yang sedang hingga berat.??

Hubungan Antara Kecacingan dan Kemampuan
Kognitif

Selain  dapat menyebabkan  anemia,

kecacingan dapat berdampak pada kemampuan

kognitif dan menurunnya kemampuan belajar pada
anak.?®> Mekanisme yang menjelaskan hubungan
antara kecacingan dengan kemampuan kognitif
belum dapat disimpulkan dengan baik. Meskipun
demikian, menurut studi review yang dilakukan oleh
Awasthi, defiensi besi dan gizi kurang pada anak
kecacingan berhubungan secara tidak langsung
dengan kemampuan kognitif .8

Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara kecacingan dengan kemampuan
kognitif pada anak sekolah di Kelurahan Bandarharjo
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 36 subjek (81,1%) memiliki kemampuan
kognitif yang kurang. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ebenezer dkk dan
Murdi dkk bahwa tidak terdapat hubungan kejadian
kecacingan dengan kemampuan kognitif pada anak
sekolah.?*% Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian kohort yang dilakukan Ezeamama dkk
menunjukkan hasil bahwa kecacingan berhubungan
dengan kemampuan kognitif .2

Subjek yang terinfeksi kecacingan pada
penelitian ini memiliki kemampuan kognitif yang
kurang. Hal ini sesuai dengan penelitian di Medan
yang menyatakan bahwa meskipun hasil penelitian
tidak menunjukkan adanya hubungan antara
kecacingan dan kemampuan kognitif, anak-anak
sekolah dasar yang menderita kecacingan relatif
memiliki skor kemampuan kognitif yang kurang
dibandingkan dengan anak yang tidak menderita
kecacingan.?®
Hubungan Antara Anemia dan Kemampuan
Kognitif

Anemia pada anak yang berkepanjangan
akan mengakibatkan kemampuan darah membawa
oksigen ke berbagai organ, termasuk otak,akan
berkurang. Hal tersebut dapat berakibat pada
penuruan metabolisme jaringan otak yang dalam
jangka panjang dapat berdampak pada penurunan
kemampuan kognitif.’

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara anemia dengan
kemampuan kognitif. Subjek yang memiliki
kemampuan kognitif kurang dan menderita anemia
sebanyak 24 subjek. Sedangakan, sebanyak 18 subjek
memiliki kemampuan kognitif kurang tetapi tidak
menderita anemia. Hal ini berbeda dengan hasil
penelitian di Ungaran yang menyebutkan bahwa
terdapat hubungan antara anemia dengan kemampuan
kognitif. Metode pengambilan variabel kemampuan
kognitif dilakukan dengan tes pelajaran matematika
dan bahasa indonesia,?” sedangkan penelitian ini data
kemampuan  kognitif ~ diambil ~ menggunakan
kuesioner Montreal Cognitive Assessment Versi
Indonesia (MoCA-Ina).
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Anemia merupakan salah satu faktor yang
dapat mengakibatkan  terjadinya  penurunan
kemampuan kognitif. Selain anemia, kemampuan
kognitif juga di pengaruhi oleh berbagai faktor seperti
status gizi, pola asuh, lingkungan, dan sosial-
ekonomi.?,

SIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
ditemukan 2 subjek yang teridentifikasi positif
cacingan dari 51 subjek di Sekolah Dasar di
Kelurahan Bandarharjo Semarang. Jumlah subjek
yang mengalami anemia adalah 31 anak dan terdapat
42 subjek yang memiliki kemampuan kognitif yang
kurang. Berdasarkan uji statistik tidak terdapat
hubungan antara kejadian kecacingan terhadap
anemia dan kemampuan kognitif. Variabel anemia
juga tidak berhubungan dengan kemampuan kognitif.

SARAN

Pencegahan infeksi kecacingan dapat dimulai
dengan meningkatkan higienitas dan sanitasi
lingkungan. Masyarakat perlu diberikan edukasi
bahwa pengobatan yang diberikan dari pemerintah
tidak bisa mengatasi semua jenis cacing sehingga
masyarakat dapat lebih waspada tentang berbagai
jenis infeksi kecacingan.
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